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PERUBAHAN KOMPONEN BIOAKTIF BEKATUL VARIETAS BERAS 

AROMATIK SINTANUR DAN BEKATUL BERAS MERAH INPARI 24 

YANG DIFERMENTASI DENGAN Rhizopus oligosporus, Rhizopus 

oryzae DAN KOMBINASI KEDUANYA  

Dhania Sabilla  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis varietas bekatul, jenis 

kapang dan lama fermentasi yang digunakan terhadap perubahan kandungan total 

senyawa fenolik (TSF) dan aktivitas antioksidan pada bekatul Sintanur (beras 

aromatik) dan Inpari 24 (beras merah).  Terdapat 20 jenis sampel berdasarkan 

perlakuan.  Dua varietas beras (Sintanur dan Inpari 24), 3 jenis lama waktu 

fermentasi (48, 72, dan 96 jam), dan 3 jenis kapang (R.oligosporus, R.oryzae dan 

kombinasi keduanya. Analisis yang dilakukan adalah kandungan TSF 

menggunakan metode Folin-Ciocalteu dan aktivitas antioksidan dengan metode 

DPPH. Perbedaan varietas beras, jenis kapang dan waktu fermentasi menunjukkan 

nilai TSF dan aktivitas antioksidan yang berbeda. Bekatul dari varietas Inpari 24 

memiliki TSF dan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan bekatul 

varietas Sintanur. Nilai TSF dan aktivitas antioksidan (%RSA dan bobot ekuivalen 

trolox (TEAC)) tertinggi pada sampel bekatul Inpari 24 yang difermentasi dengan 

kapang R.oligosporus selama 48 jam (I.OLI48) dengan nilai sebesar 4.16±0.3 mg 

GAE/g BK dan 86.11 %, 3.28 μM TE/g BK. Kandungan TSF mempunyai korelasi 
positif terhadap aktivitas antioksidan bekatul fermentasi. Hasil fermentasi SSF 

dengan kapang kultur tunggal mampu meningkatkan TSF dan aktivitas antioksidan 

pada bekatul beras Sintanur dan Inpari 24 sedangkan perlakuan kombinasi kultur 

R.oligosporus dan R.oryzae kurang efektif dalam meningkatkan parameter-

parameter tersebut. 

Kata Kunci: bekatul fermentasi, SSF, Sintanur, Inpari 24, kandungan total 

senyawa fenolik (TSF), aktivitas antioksidan, R.oligosporus, R.oryzae, kombinasi 

kultur 
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THE CHANGES OF BIOACTIVE COMPOUND AND ANTIOXIDANT 

ACTIVITY OF SINTANUR AROMATIC RICE BRAN AND INPARI 24 RED 

RICE BRAN FERMENTED WITH Rhizopus oligosporus, Rhizopus 

oryzae, AND COMBINATION BETWEEN TWO 

 

Dhania Sabilla  

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of rice bran varieties, types of 

mold and fermentation time used toward total phenolic content (TPC) and 

antioxidant activity change on Sintanur (aromatic rice) and Inpari 24 (red rice) 

rice bran. There were 20 samples based on different treatment: two types of rice 

bran (Sintanur and Inpari 24); three types fermentation time (48, 72, and 96 hours); 

and three types of mold (R.oligosporus, R.oryzae, and Mixed culture between 

two).The analysis TPC were using Folin-ciocalteu method and antioxidant activity 

using DPPH method. Different treatment showed different value of TPC and 

antioxidant activity. TPC and antioxidant activity of Inpari 24 variety was found 

higher than Sintanur. TPC, antioxidant activity (%RSA), and trolox equivalent 

antioxidant capacity (TEAC) were found to be highest in sample Inpari 24 

fermented with R.oligosporus for 48 hour (I.OLI48) which resulted in 4.16±0.3 mg 

GAE/g DW, 86.11 %, 3.28 μM TE/g DW. Correlation analysis resulted that TPC 
positively affected the fermented rice bran antioxidant activity. SSF fermentation 

with single culture indicate that can increase TPC and antioxidant activity of 

Sintanur and Inpari 24, whereas mixed culture R.oligosporus and R.oryzae 

treatment is less effective in improving these parameters 

Keyword: fermented rice bran, SSF, Sintanur, Inpari 24, TPC, antioxidant activity, 

R.oligosporus, R.oryzae, mixed culture 
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